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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati partisipasi 
warga sekolah dalam pelaksanaan program pendidikan inklusif di SD Negeri Gejayan 
meliputi: 
A. Tujuan : 
Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik maupun non fisik 
pelaksanaan program pendidikan inklusif di SD Gejayan.  
B. Aspek yang diamati :  
1. Alamat/lokasi sekolah 
2. Lingkungan fisik sekolah pada umumnya 
3. Unit kantor/ruang kerja 
4. Ruang Kelas 
5. Laboratorium dan sarana belajar lainnya 
6. Suasana/iklim kehidupan sehari-hari baik secara akademik maupun social 
7. Proses kegiatan belajar mengajar di kelas 
8. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan program pendidikan inklusif 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Kepala Sekolah SD Negeri Gejayan   
 
A. Tujuan :  
Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan program pendidikan inklusif di SD 
Negeri Gejayan. 
B. Pertanyaan panduan :  
Kepala Sekolah SD Negeri Gejayan 
a. Identitas Diri  
1) Nama   : 
2)  Jabatan   : 
3) Agama   : 
4) Pekerjaan   : 
5) Alamat   : 
6) Pendidikan Terahir :  
b. Pertanyaan penelitian  
1. Sejauh mana partispasi warga sekolah dalam pelaksanaan program 
pendidikan inklusif di SD Negeri Gejayan? 
2. Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam pengambilan 
keputusan program pendidikan inklusif di SD Negeri Gejayan? 
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3. Bagaimana wujud partisipasi dalam pengambilan keputusan ini? 
4. Apakah ikut menyumbangkan gagasan atau pemikiran, kehadiran 
dalam rapat, diskusi dan tanggapan atau penolakan terhadap 
program yang ditawarkan?. 
5. Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam perencanaan program 
pendidikan inklusif? 
6. Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam pengevaluasian 
penyelenggaraan program pendidikan inklusif? 
7. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam 
memaksimalkan partisipasi warga sekolah dalam penyelenggaraan 
program pendidikan inklusif? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Guru SD Negeri Gejayan   
 
A. Tujuan :  
Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan program pendidikan inklusif di SD 
Negeri Gejayan. 
B. Pertanyaan panduan :  
Guru SD Negeri Gejayan 
a. Identitas Diri  
1) Nama   : 
2)  Jabatan   : 
3) Agama   : 
4) Pekerjaan   : 
5) Alamat   : 
6) Pendidikan Terahir :  
b. Pertanyaan penelitian  
1. Sejauh mana partispasi warga sekolah dalam pelaksanaan program 
pendidikan inklusif di SD Negeri Gejayan? 
2. Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam pengambilan 
keputusan program pendidikan inklusif di SD Negeri Gejayan? 
3. Bagaimana wujud partisipasi dalam pengambilan keputusan ini? 
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4. Apakah ikut menyumbangkan gagasan atau pemikiran, kehadiran 
dalam rapat, diskusi dan tanggapan atau penolakan terhadap 
program yang ditawarkan? 
5. Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam perencanaan program 
pendidikan inklusif? 
6. Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam pengevaluasian 
penyelenggaraan program pendidikan inklusif? 
7. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam 
memaksimalkan partisipasi warga sekolah dalam penyelenggaraan 
program pendidikan inklusif? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Guru Pendamping Khusus SD Negeri Gejayan   
 
A. Tujuan :  
Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan program pendidikan inklusif di SD 
Negeri Gejayan. 
B. Pertanyaan panduan :  
Guru SD Negeri Gejayan 
a. Identitas Diri  
1) Nama   : 
2)  Jabatan   : 
3) Agama   : 
4) Pekerjaan   : 
5) Alamat   : 
6) Pendidikan Terahir :  
b. Pertanyaan penelitian  
1. Sejauh mana partispasi warga sekolah dalam pelaksanaan program 
pendidikan inklusif di SD Negeri Gejayan? 
2. Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam pengambilan 
keputusan program pendidikan inklusif di SD Negeri Gejayan? 
3. Bagaimana wujud partisipasi dalam pengambilan keputusan ini? 
116 
 
4. Apakah ikut menyumbangkan gagasan atau pemikiran, kehadiran 
dalam rapat, diskusi dan tanggapan atau penolakan terhadap 
program yang ditawarkan?. 
5. Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam perencanaan program 
pendidikan inklusif? 
6. Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam pengevaluasian 
penyelenggaraan program pendidikan inklusif? 
7. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam 
memaksimalkan partisipasi warga sekolah dalam penyelenggaraan 
program pendidikan inklusif? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Komite Sekolah SD Negeri Gejayan   
 
A. Tujuan :  
Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan program pendidikan inklusif di SD 
Negeri Gejayan. 
B. Pertanyaan panduan :  
Komite Sekolah SD Negeri Gejayan 
a. Identitas Diri  
1) Nama   : 
2)  Jabatan   : 
3) Agama   : 
4) Pekerjaan   : 
5) Alamat   : 
6) Pendidikan Terahir :  
b. Pertanyaan penelitian  
1. Sejauh mana partispasi warga sekolah dalam pelaksanaan program 
pendidikan inklusif di SD Negeri Gejayan? 
2. Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam pengambilan 
keputusan program pendidikan inklusif di SD Negeri Gejayan? 
3. Bagaimana wujud partisipasi dalam pengambilan keputusan ini? 
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4. Apakah ikut menyumbangkan gagasan atau pemikiran, kehadiran 
dalam rapat, diskusi dan tanggapan atau penolakan terhadap 
program yang ditawarkan? 
5. Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam perencanaan program 
pendidikan inklusif? 
6. Bagaimana partisipasi warga sekolah dalam pengevaluasian 
penyelenggaraan program pendidikan inklusif? 
7. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam 
memaksimalkan partisipasi warga sekolah dalam penyelenggaraan 
program pendidikan inklusif? 
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ANALISIS DATA HASIL WAWANCARA 
1. Partisipasi Warga Sekolah dalam Pelaksanaan Program Pendidikan Inklusif 
No. Sumber Hasil Wawancara Kesimpulan 
1. BP (kepala 
sekolah) 
Semua dilibatkan agar warga 
sekolah dapat memberikan 
masukan dalam                 
membangun sekolah menjadi 
lebih baik. (16/12/2011). 
Secara keseluruhan 
partisipasi  warga 
sekolah di SD Negeri 
Gejayan dalam 
pelaksanakan program 
pendidikan inklusif. 
Semua pihak dilibatkan 
dalam melaksanakan 
program pendidikan 
inklusif. Tetapi praktek 
pelaksanaannya masih 
belum ideal dari segi 
kurikulum dan 
pembagian tanggung 
jawab kerja. Oleh 
karena itu perlu adanya 
pembaikan dalam segala 
bidang khususnya 
kurikulum yang harus 
mengacu pada 
pelaksanaan program 
inklusif dan pembagian 
tanggung jawab yang 
jelas oleh masing-
masing pekerja di SD 
Negeri Gejayan. 
Perbaikan tersebut 
bertujuan agar 
pelaksanaan program 
inklusif dapat tercapai 
secara maksimal , 
sehingga anak - anak 
dapat terlayani dengan 
baik dalam segi 
pendidikan dan tidak 
akan terjadi masalah. 
2. WY (guru kelas 
IV) 
Keterlibatan semua warga 
sekolah semua baik. Kepala 
sekolah telah bekerja sama 
dengan baik bersama para 
guru dan orang tua siswa 
dalam melaksanakan 
pendidikan inklusif. 
(07/12/2011). 
3. AM (GPK) Keterlibatan sekolah sejauh 
ini belum mengacu pada 
sekolah inklusi yang 
sesungguhnya, kurikulumnya 
masih tetap belum 
dimodifikasi, guru kelas 
memainkan indikatornya 
belum ideal banget, GPK 
belum maksimal dari segi 
waktu. (08/12/2011). 
4.  ST (Ketua 
komite) 
Keterlibatan semua warga 
sekolah semua baik. Kepala 
sekolah telah bekerja sama 
dengan baik bersama para 
guru dan orang tua siswa 
dalam melaksanakan 
pendidikan inklusif ini. Guru 
dapat melayani anak-anak 
dengan baik. (19/12/2011). 
 
Lampiran 3. Analisis Data  Hasil Wawancara 
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2. Partisipasi Warga Sekolah dalam Pengambilan Keputusan dan Wujud 
Pengambilan Keputusan Program Pendidikan Inklusif 
No. Sumber Hasil Wawancara Kesimpulan 
Partisipasi 
Pengambilan 
Keputusan 
Wujud 
Pengambilan 
Keputusan 
1. BP 
(kepala 
sekolah) 
Semua dilibatkan, 
SD N Gejayan 
memberi 
kesemapatan 
kepada semua anak 
tanpa memandang 
keadaan siswa dan  
selalu berkonsultasi 
dengan GPK 
mengenai kondisi 
anak, karena 
keterbatasan tenaga 
pendidik dalam 
mendampingi 
pembelajaran anak 
berkebutuhuan 
khusus tersebut. 
(16/12/2011). 
para guru 
memiliki peran 
yang besar baik 
itu guru kelas 
maupun guru 
mata pelajaran, 
dan juga kami 
memiliki GPK 
(Guru 
Pendamping 
Khusus) dari SLB 
yang memberikan 
pendampingan 
kepada anak 
setiap hari kamis 
dan sabtu. Saran 
dan masukan 
disampaikan 
ketika sekolah 
mengadakan rapat 
dan memaparkan 
program, 
misalnya  terkait 
UN, para orang 
tua memberikan 
saran untuk 
penambahan 
waktu belajar sore 
dan disetujui oleh 
semua pihak baik 
warga sekolah dan 
orang tua siswa di 
SD Negeri Gejayan 
serta masyarakat 
sekitar sudah 
berperan aktif 
terhadap 
pengambilan 
keputusan dan 
perwujudan 
partisipasi 
pengambilan 
keputusan program 
pendidikan inklusif 
. Pengambilan 
keputusan tersebut 
dilakukan melalui 
rapat dengan 
penyampaian 
pendapat dan 
pengambilan 
keputusan demi 
kepentingan 
bersama khususnya 
dalam kualitas 
maupun pelayanan 
terhadap anak 
didik. Sedangkan 
usaha atau 
perwujudan yang 
dilakukan berbeda-
beda oleh masing-
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para guru 
sehinggga 
diadakannya 
waktu belajar 
sore. Kalau dalam 
bentuk 
penyediaan 
barang dibantu 
dari dinas 
propinsi dan juga 
dari dinas 
pendidikan 
kabupaten seperti 
papan tulis,serta 
beberapa alat 
peraga. 
(16/12/2011). 
masing pihak. 
Sebagai contoh 
yaitu para guru 
mengikuti 
pelatihan mengenai 
program 
pendidikan inklusif 
dan masyarakat dan 
orang tua siswa 
membantu 
pengerjaan 
perbaikkan 
bangunan sekolah 
2. WY (guru 
kelas IV) 
Semua dilibatkan 
baik kepala 
sekolah, guru, 
GPK, komite/orang 
tua, sekolah sudah 
memiliki draftnya 
kemudian terus 
dipaparkan pada 
saat rapat apabila 
ada masukan atas 
kekurangannya 
maka pada saat 
rapat akan dibahas. 
(07/12/2011). 
Wujud Partisipasi 
para guru 
memiliki peran 
dan tanggung 
jawab yang besar 
dalam proses 
pembelajaran, 
harus mengerti 
bagaimana 
menyikapi 
permasalahan 
yang terjadi, baik 
itu dari siswa 
normal maupun 
berkebutuhan 
khusus. Para guru 
juga diberikan 
pelatihan tentang 
program 
122 
 
pendidikan 
inklusif sehingga 
dapat menghargai 
perbedaan sesuai 
dengan prinsip 
inklusif. 
keterlibatan 
antara warga 
sekolah dan 
masyarakat 
sekitar, contohnya 
sekolah meminta 
bantuan kepada 
masyarakat dan 
orang tua siswa 
dalam membantu 
pengerjaan 
perbaikkan 
bangunan 
sekolah. 
(07/12/2011). 
3. AM 
(GPK) 
Pengambilan 
keputusan selalu 
memperhitungkan 
kondisi anaknya, 
kebijakan yang 
diambil guru kelas 
dalam hal ini 
menyangkut 
pembelajaran anak 
didiknya, jika sudah 
tidak bisa ditangani 
lagi oleh sekolah 
maka sekolah akan 
menyarankan untuk 
dipindahkan ke 
Wujud partisipasi 
dalam bentuk 
dana itu biasanya 
didapat dari dinas 
pendidikan, dari 
orang tua siswa 
dan masyarakat 
berupa pemberian 
masukan dan 
saran dalam rapat 
dan tidak ada 
dana, karena 
orang tua siswa 
sendiri tergolong 
berekonomi 
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SLB (bagi siswa 
ABK). Tetapi 
sejauh ini semua 
anak dapat 
mengikuti 
pembelajaran 
dengan baik, baik 
itu normal maupun 
berkebutuhan 
khusus, terlebih  
ada anak (tuna 
rungu) yang 
memiliki nilai 
akademik yang baik 
ketimbang 
temannya yang 
normal. 
(08/12/2011). 
menengah  ke 
bawah. Tetapi 
jika diajak 
membantu dalam 
pembangunan 
sekolah akan 
senang hati 
memberikan 
bantuannya. 
(08/12/2011). 
 
4. ST (ketua 
komite) 
Pada tingkat 
pengambilan 
keputusan semua 
terlibat, orangtua 
juga ikut 
memberikan 
masukan yang 
kemudian akan 
dirapatkan sehingga 
keputusan tersebut 
dapat diterima 
secara bersama 
semua pihak. 
(19/12/2011). 
orang tua siswa 
tergolong 
menengah ke 
bawah sehingga 
tidak mampu 
dalam hal dana, 
tetapi tetap 
konsisten dalam 
memberikan 
masukkan dalam 
program-program 
yang akan 
dikeluarkan 
sekolah, misalnya  
pengusulan 
kegiatan belajar 
sore guna 
menghadapi UN 
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dan itu telah 
dilakukan. 
(19/12/2011). 
 
3. Partisipasi Warga Sekolah dalam Perencanaan Program Pendidikan Inklusif 
No Sumber Hasil Wawancara Kesimpulan 
1. BP (Kepala 
sekolah) 
Semua dilibatkan agar 
warga sekolah dapat 
memberikan masukan 
yang berarti dalam 
membangun sekolah 
menjadi lebih baik. 
(16/12/2011). 
Semua warga sekolah di 
SD Negeri Gejayan 
berpartisipasi dalam 
perencanaan program 
pendidikan inklusif. Komite 
sekolah sebagai perwakilan 
dari orang tua 
menyampaikan aspirasi 
dalam rapat yang diadakan 
oleh sekolah untuk 
merencanakan program-
program yang akan 
dilaksanakan oleh sekolah 
untuk satu semester atau 
satu tahun 
 
 
 
 
2.  WY (Guru 
kelas) 
Komite sekolah sebagai 
perwakilan dari orang tua 
siswa dilibatkan dengan 
menyerap aspirasi orang 
tua siswa yang lain. 
(07/12/2011).  
3. AM (GPK) Semuanya dilibatkan, 
orangtua siswa akan 
diwakilkan oleh komite 
dalam rapat sehingga bisa 
menyampaikan 
keinginannya dalam 
program-program yang 
akan dikeluarkan. 
(08/12/2011). 
4.  ST (Ketua 
komite) 
Dalam perencanaan 
program orang tua siswa 
diwakili oleh komite 
mengusulkan apapun 
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dalam rapat tahun, setelah 
itu komite rapat dengan 
sekolah untuk 
merumuskan penyusunan 
program sekolah. 
(19/12/2011). 
 
4. Partisipasi Warga Sekolah dalam Pengawasan dan Evaluasi Program  
Pendidikan Inklusif 
 
No. Sumber Hasil wawancara Kesimpulan 
1. BP (Kepala 
sekolah) 
Evaluasi kegiatan, 
disampaikan ketika ada 
rapat sekolah. 
(16/12/2011). 
Pengawasan dan evaluasi 
dilakukan oleh semua 
warga sekolah dan 
melibatkan orang tua 
siswa. Pengawasan 
dilakukan setiap hari. 
Sedangkan evaluasi 
dilakukan tenag seester, 
semester, atau akhir tahun 
ketika orang tua siswa 
mengambil rapor. 
Pengevaluasian di SD 
Negeri Gejayan beleum 
ada acuan kurikulum yang 
benar masih berpedoman 
pada kurikulum sekolah 
normal.  
2.  WY  (Guru 
kelas) 
Evaluasi program 
dilakukan akhir tahun 
ketika orang tua siswa 
datang menemui wali kelas 
untuk pengambilan raport. 
(07/12/2011).  
3. AM (GPK) Pengevaluasian program ke 
kebijakan guru belum ada 
acuan pasti karena belum 
mempunyai kurikulum 
yang tepat kecuali di SD 
Tumbuh karena sejak awal 
sekolah inklusi sudah 
mempunyai kurikulum 
tersendiri. (08/12/2011). 
4.  ST (Ketua 
komite) 
Evaluasi diusulkan ke 
intern sekolah tetapi 
komite juga berhak untuk 
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mengetahui, orang tua juga 
melaporkan hasil belajar 
siswa untuk kelulusan 
maupun untuk kenaikan 
kelas. (19/12/2011). 
 
5. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pelaksanaan Program Pendidikan 
Inklusif 
No Sumber Hasil Wawancara Kesimpulan 
1. BP (Kepala 
sekolah) 
Kendalanya 
kekurangan tenaga 
pendidik, khususnya 
GPK dalam menangani 
siswa berkebutuhan 
khusus, sebelumnya 
memiliki 2 GPK tapi 1 
telah ditarik oleh dinas 
pendidikan dan 
sekarang 1 yang masih 
bertahan padahal 
jumlah siswa 
berkebutuhan khusus di 
sekolah ini mencapai 
23 anak. (16/12/2011). 
Banyak faktor penghambat 
dalam melaksanakan 
program pendidikan inklusif 
di SD Negeri Gejayan. 
Faktor penghambat tersebut 
yaitu: kurangnya tenaga 
pendidik khusus, kurangnya 
waktu GPK untuk melakukan 
pendampingan, kurangnya 
dana. Walaupun demikian 
tetap diimbangi oleh 
partisipasi aktif warga 
sekolah dalam 
menyelesaikan masalah-
masalah tersebut serta 
didukung juga dengan 
semangat para guru untuk 
mencapai tujuan program 
pendidikan inklusif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.  WY (Guru 
kelas) 
Guru saling bekerja 
sama dalam menangani 
siswa, baik untuk siswa 
normal maupun untuk 
siswa berkebutuhan 
khusus, guru-guru juga 
mengikuti pelatihan 
agar lebih menguasai 
program pendidikan 
inklusif. Akan tetapi 
masih mengahadapi 
kendala, diataranya 
kurangnya dana, baik 
itu untuk penyediaan 
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fasilitas juga 
pembangunan sekolah, 
disamping itu juga 
sekolah kekurangan 
tenaga guru dalam 
menangani siswa 
inklusif. (07/12/2011). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. AM (GPK) Tenaga guru masih 
sangat terbatas, waktu 
yang kurang efektif. 
seharusnya ada baiknya 
sekolah inklusi 
mengangkat guru 
khusus yang dapat 
memantau tiap hari 
perkembangan siswa, 
sehingga langsung 
ditangani kalau ada 
masalah. (08/12/2011). 
4.  ST (Ketua 
komite) 
Hambatan dalam 
pelaksanaan program 
pendidikan inklusif 
yaitu kondisi ekonomi 
orang tua yang lemah 
yang juga berpengaruh 
terhadap tingkat 
partisipasi mereka ke 
sekolah, kurangnya 
tenaga GPK, 
sebelumnya sekolah 
memiliki 2 GPK tetapi 
sekarang hanya seorang 
GPK. (19/12/2011). 
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Lampiran 4. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Tanggal :14 September 2011 
Waktu  : 09.00 – 11.00 
Tempat : SD N Gejayan 
Kegiatan : Observasi Awal 
Deskripsi : 
Pada hari ini peneliti datang ke SD N Gejayan yang beralamat di Jl. 
Anggajaya III Condongcatur Depok Sleman DIY. Tujuan peneliti adalah mengadakan 
observasi awal untuk mendapatkan informasi mengenai penyelenggaraan program 
pendidikan inklusif yang ada di SD N Gejayan. Peneliti menuju ke ruang guru dan 
bertemu dengan salah seorang guru yang dengan ramah menerima peneliti, peneliti 
pun mengutarakan maksud dan tujuan peneliti datang ke SD N Gejayan, setelah itu 
peneliti diminta langsung bertemu dengan kepala sekolah di ruangan beliau dan sekali 
lagi peneliti menyampaikan maksud dan tujuan peneliti, kepala sekolah pun 
memberikan ijin untuk mengadakan penelitian. Setelah mendapatkan penjelasan yang 
cukup dari guru dan kepala sekolah serta diberikan kesempatan melihat-lihat situasi 
dan keadaan sekolah kemudian peneliti pamit dan akan datang lagi untuk 
mengadakan penelitian skripsi setelah mendapatkan surat izin penelitian dari pihak 
kampus dan pemerintah daerah setempat. 
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CATATAN LAPANGAN II 
Tanggal  : 24 Nopember 2011 
Waktu  : 09.00 – 10.30 
Tempat : SD N Gejayan 
Kegiatan : Mengurus surat izin penelitian dan pengamatan keadaan SD N 
Gejayan 
Deskripsi : 
Pada hari ini peneliti datang dengan tujuan untuk mengurus surat izin 
penelitian kepada pihak sekolah. Setelah sampai di sekolah, peneliti menemui salah 
seorang guru dan menyerahkan surat izin penelitian karena pada saat itu kepala 
sekolah tidak berada di tempat sehingga peneliti dianjurkan untuk bertemu dengan 
kepala sekolah keesokan harinya untuk membicarakan masalah peneilitian dan waktu 
yang dapat diberikan pihak sekolah kepada peneliti. 
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CATATAN LAPANGAN III 
Tanggal : 25 Nopember 2011 
Waktu  : 08.00 – 09.30 
Tempat : SD N Gejayan 
Kegiatan : Memulai penelitian 
Deskripsi : 
Pada hari ini peneliti datang lebih awal dari biasanya dengan agar bisa 
bertemu dengan kepala sekolah untuk membicarakan masalah penelitian. Kepala 
sekolah menyambut kedatangan peneliti dengan sangat baik dan ramah. Kemudian 
peneliti dipersilahkan melakukan penelitian kapanpun pada waktu jam sekolah 
asalkan tidak menggangu Proses Belajar Mengajar (PBM) yang sedang berlangsung. 
Setelah dipersilahkan peneliti mulai melakukan observasi fisik dan mengamati 
keadaan lingkungan fisik di SD N Gejayan. Hari ini peneliti belum bisa melakukan 
wawancara karena pihak sekolah belum bersedia diwawancarai karena masih sibuk, 
kemudian peneliti pamit dan akan kembali pada hari berikutnya. 
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CATATAN LAPANGAN IV 
Tanggal : 07 Desember 2011 
Waktu  : 09.00 – 11.00 
Tempat : SD N Gejayan 
Kegiatan : Wawancara dengan guru kelas  
Deskripsi : 
Pada hari ini rabu 07 Desember 2011 peneliti datang ke SD N Gejayan untuk 
melakukan penelitian. Pada hari ini peneliti berhasil melakukan wawancara terhadap 
guru kelas, peneliti juga melakukan pengamatan terhadap proses belajar mengajar 
antara guru kelas dan siswa inklusif. Setelah mendapatkan cukup informasi yang 
bermanfaat kemudian peneliti berpamitan. 
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CATATAN LAPANGAN V 
Tanggal : 08 Desember 2011 
Waktu  : 09.00 – 11.00 
Tempat  : SD N Gejayan 
Kegiatan : Wawancara dengan guru pendamping khusus. 
Deskripsi : 
Pada hari ini selasa tanggal kamis 8 Desember 2011 peneliti datang kembali 
ke SD N Gejayan, peneliti memilih hari kamis dikarenakan pada hari kamis dan sabtu 
merupakan hari dimana pendampingan siswa dari GPK, waktu diantara pukul 09.00 
karena pada jam ini merupakan jam istirahat di sekolah sehingga para guru memiliki 
waktu luang untuk diwawancarai dan tidak mengganggu kesibukan dan peneliti 
berhasil mewawancarai guru pendamping khusus dimana beliau menyambut baik dan 
menunjukkan ke peneliti laboratorium yang digunakan untuk pendampingan. Setelah 
mendapatkan informasi dan data yang sudah peneliti anggap cukup kemudian peneliti 
pamit pulang dan tentunya tidak lupa berterima kasih atas waktu dan kesempatan 
yang diberikan kepada peneliti untuk melakukan wawancara. 
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CATATAN LAPANGAN VI 
Tanggal : 16 Desember 2011 
Waktu  : 08.00 – 09.30 
Tempat : SD N Gejayan 
Kegiatan : Wawancara dengan kepala sekolah 
Deskripsi: 
Pada hari ini jumat 16 desember 2011 peneliti datang kembali ke SD N 
Gejayan untuk melakukan wawancara dengan kepala sekolah. Kepala sekolah dengan 
sangat baik dan ramah menerima peneliti dan memberikan jawaban yang ditanyakan 
peneliti sesuai dengan pedoman wawancara ada. Setelah mendapatkan informasi dari 
kepala sekolah peneliti mengucapkan terima kasih dan berpamitan. 
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CATATAN LAPANGAN VII 
Tanggal : 19 Desember 2011 
Waktu  : 08.00 – 09.30 
Tempat : SD N Gejayan 
Kegiatan : Wawancara dengan komite sekolah 
Deskripsi: 
Pada hari ini senin 19 Desember 2011 peneliti melakukan wawancara dengan 
ketua komite sekolah. Beliau dengan sangat baik dan ramah menerima peneliti dan 
memberikan jawaban yang ditanyakan peneliti sesuai dengan pedoman wawancara 
yang ada. Setelah mendapatkan informasi dari ketua komite peneliti mengucapkan 
terima kasih dan berpamitan. 
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CATATAN LAPANGAN VIII 
Tanggal : 17 April 2012 
Waktu  : 09.40 – 10.00 
Tempat : SD N Gejayan 
Kegiatan : Permohonan surat keterangan ijin penelitian 
Deskripsi: 
Pada hari ini selasa 17 April 2012 peneliti mendatangi SD N Gejayan untuk 
meminta dibuatkan surat keterangan yang menyatakan bahwa peneliti telah 
melakukan penelitian di sekolah tersebut dan setelah menunggu beberapa saat peneliti 
pun bertemu dengan kepala sekolah yang membuat dan menandatanganinya untuk 
peneliti. Setelah mendapatkannya peneliti mengucapkan terima kasih dan berpamitan. 
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Lampiran 5. Dokumentasi 
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7) Sarana dan Prasarana 
No Fasilitas Sekolah 
Jumlah 
(Unit) 
Kondisi 
A Ruang Akademik     
1) Ruang Kelas 6 Baik 
2) Ruang Seni Tari 1 Baik 
3) Ruang Olahraga 1 Baik 
4) Ruang Pelajaran a Agama Katolik 1 Baik 
5) Ruang Laboratorium 1 Baik 
6) Ruang Perpustakaan 1 Cukup 
7) Ruang Ketrampilan 1 Baik 
8) Ruang Komputer 1 Cukup 
9) Ruang Bimbingan Khusus 1 Baik 
B Ruang Non Akademik     
1) Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
2) Ruang Guru 1 Baik 
3) Ruang Koperasi Sekolah 1 Cukup 
4) Ruang UKS 1 Cukup 
C Ruang Pelengkap     
1) Toilet Guru 1 Cukup 
2) Toilet Siswa 1 Cukup 
3) Mushola 1 Baik 
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Dokumentasi 
 
Gambar 1. Halaman Depan SD N Gejayan 
 
 
 
Gambar 2. Halaman SD N Gejayan 
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Gambar 3. Guru Pendamping Khusus (GPK)  Bersama Para Siswa  
 Berkebutuhan Khusus 
 
 
 
Gambar 4. Suasana Ruang Kelas SD N Gejayan 
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Gambar 5. Para Guru SD N Gejayan 
 
 
Gambar 6. Suasana Ruang Guru SD N Gejayan 
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Gambar 7. Ruang Kepala Sekolah 
 
 
 
Gambar 8. Suasana Ruang Kepala Sekolah 
145 
 
 
Lampiran 6. Surat Ijin Penelitian 
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